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Terjemahnya :”. . .Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri. . .”(Q.S Ar-Rad : 11)

Kuperuntukan karya ini untuk Ralian Ibu dan Ayah tercinta,
Sungguh aku tidak bisa melangkahkan kakiku

Sejauh ini tanpa doa dan kasih sayangmu dalam mendidik aku
buah hatimu,

Serta buat kakak dan adikku terimakasih yang telah
mengajariku arti perjuangan dan semua kReluargaku
terimakasih atas semua yang telah kalian berikan.



ABSTRAK

HASNAWATI. 10519189113. 2017. Kompetensi Guru PAl dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah Limbung
Kec. Bajeng Kab. Gowa. Skripsi. Dibimbing oleh Nurhaeni DS dan Ahmad
Nashir.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kompetensi guru PAI di
SMP Muhammadiyah Limbung Kec. Bajeng Kab. Gowa. Motivasi belajar
siswa di SMP Muhammadiyah Limbung Kec. Bajeng Kab. Gowa.
Pengaruh kompetensi guru PAl dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa di SMP Muhammadiyah Limbung Kec. Bajeng Kab. Gowa.

Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif kuantitatif. Jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 56 siswa yang ditarik dari keseluruhan jumlah populasi siswa
sebanyak 957 siswa. Teknik pengumpulan data adalah angket,
dokumentasi dan wawancara.

Hasil penelitian membuktikan bahwa : Kompetensi guru PAI di SMP
Muhammadiyah Limbung Kec. Bajeng Kab. Gowa sudah cukup baik
karena sudah memenuhi syarat standar kompetensi guru sesuai dengan
UUD Guru dan Dosen sesuai dengan analisis yang telah dilakukan
terdapat 27 siswa (48.4%) berada pada kategori baik.

Motivasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah Limbung Kec. Bajeng Kab.
Gowa cukup baik, namun masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki
sesuai dengan analisis yang telah dilakukan terdapat 48 siswa (85.6%)
berada pada kategori baik.

Kompetensi guru berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa dimana
dengan kompetensi guru yang baik, siswa akan termotivasi untuk
semangat belajar, aktif, disiplin, dan bertanggungjawab. Sesuai hasil
analisis Regresi Linear sederhana dengan bantuan SPSS menunjukkan
bahwa nilai T= 4.182 dengan nilai signifikan 0,000<0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh antara variabel
kompetensi guru PAI (X) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa (Y) di
SMP Muhammadiyah Limbung Kec. Bajeng Kab. Gowa.

Kata kunci: Kompetensi Guru PAI , Motivasi Belajar Siswa
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Puji dan syukur atas kehadirat Allah Subuhanahu Wa ta ‘alaa
serta salam dan shalawat tercurah kepada kekasih Allah SWT, Nabiullah
Muhammad Shallahu ‘alaihi Wasallam, para sahabat dan keluarganya
serta ummat yang senantiasa istiqamah dijalan-Nya.

Tiada jalan tanpa rintangan, tiada puncak tanpa tanjakan, tiada
kesuksesan tanpa perjuangan. Dengan kesungguhan dan keyakinan
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ini. Selama penelitian skripsi ini, peneliti menghadapi segala hambatan
dan tantangan. Namun berkat bimbingan, motivasi, bantuan dan
sumbangan pemikiran dari berbagai pihak, segala hambatan dan
tantangan yang dihadapi peneliti dapat teratasi.

Untuk itu dengan segala kerendahan hati, dalam kesempatan ini
penulis menyampaikan ucapan terimah kasih yang tak terhingga dan

pnghargaan yang setinggi-tingginya kepada :
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap usaha maupun kegiatan yang dilakukan dalam mencapai
suatu tujuan harus mempunyai dasar dan landasan tempat berpijak yang
kokoh. pendidikan Islam, ungkap Dzakiyah Dradjat, sebagai suatu usaha
membentuk manusia harus mempunyai landasan keimanan, dan landasan
itulah semua kegiatan dan perumusan tujuan pendidikan Islam itu
dihubungkan. Ungkapan ini mengindikasikan urgensi “dasar pendidikan”
dalam menentukan orientasi dan arah pendidikan Islam itu sendiri.! Dasar
dan landasan tempat berpijak yang kokoh itu adalah Al-Qur'an dan Hadits.

- Al-Qur’an surah Al-Mujadalah : 11
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Terjemahnya :

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
“berilah kelapangan didalam majelis-majelis maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan, “berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat yang
tinggi. Dan Allah Maha Tahu apa yang kamu kerjakan (Q.S Al-
Mujadalah:11).?

Djuna|datul munawwaroh dan taneniji, filsafat pendidikan (perspektif islam dan
umum), (j {akarta 2003) h. 109

Departement Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya , (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, Cet. Ke-10, 2005), h. 543.



Ayat ini mengindikasikan bahwa orang-orang yang mempunyai ilmu
pengetahuan dan berakhlak mulia lebih utama dibandingkan orang-orang
yang tidak memilikinya. Pengetahuan ilmu dan akhlak yang mulia itu dapat
mengantarkan seseorang kejenjang kemuliaan, karena dengan ilmu itu dia
akan dapat menyadari mana perbuatan yang baik yang dapat
mengantarkan kepada kebahagiaan dan mana pula perbuatan yang jahat

yang dapat menjerumuskan kepada kesesatan dan kecelakaan.’

Dalam kurikulum disebutkan bahwa tujuan pendidikan agama Islam
adalah : “meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan
pengamalan siswa tentang Agama Islam, dan bertakwa kepada
Allah Subuhanu wa ta’alaa, serta berakhlak mulia dalam kehidupan

pribadi, bermasyarakat, bernegara serta untuk melanjutkan

pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi”.*

Islam sangat menghargai orang-orang yang Dberilmu
pengetahuan, sehingga hanya orang yang berilmu pengetahuan sajalah
yang dapat mencapai taraf kesempurnaan hidup beragama. Sedangkan
yang bodoh dipandang sebagai manusia yang tiada memiliki derajat yang
tinggi.’

Perjalanan menjadi seorang guru sering dimulai pada saat awal
kehidupan. Sebagian orang “terlahir sebagai guru”, pengalaman hidup

awal sering mendorong mereka menjadi seorang guru. dengan

® A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: CV. Pustaka Setia, Cet. Ke-2, 1999),
h. 32.

* Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, Cet. Ke-
2,1999), h. 87

® H.M Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah
dan Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang, Cet. Ke-4, 1978), h. 129



pengecualian orang tua dan wali, orang dewasa yang memiliki pengaruh
yang paling besar pada anak sering kali adalah guru mereka.

Seperti sebagian besar orang yang menjadi guru, Anda
mungkin lebih terpengarauh oleh guru Anda sebagai seorang manusia
dibanding sebagai seorang ahli dalam suatu mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.® Untuk mendapatkan iimu pengetahuan tersebut maka jalan
yang digunakan salah satunya melalui jalur pendidikan yang
diselenggarakan dengan baik dan terencana.

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dengan tingginya mutu
sumber daya manusia akan menjadi kemajuan dan peradaban suatu
bangsa, dan sebaliknya suatu bangsa akan sulit untuk maju jika sumber
daya manusianya rendah dan terbelakang, oleh karena itu masalah
pendidikan haruslah mendapat perhatian yang sungguh-sungguh demi
terciptanya perubahan dan kemajuan mutu pendidikan.

Pendidikan akan menghasilkan mutu yang baik jika semua
komponen pendidikan itu dapat berjalan dengan baik. Pada dasarnya,
komponen-komponen pendidikan itu dituntut untuk saling menunjang satu
sama lain, sehingga dapat tercapai, suatu hasil pendidikan yang optimal.
Adapun komponen itu diantaranya seperti faktor guru sebagai tenaga

profesional, sarana dan prasarana, kurikulum, dan sebagainya.

® Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,(Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, Cet. Ke-7, 2002), h.250



Belajar mengajar merupakan hal yang tak dapat dipisahkan satu
sama lain dalam proses belajar mengajar. Belajar menunjukkan pada apa
yang harus dikerjakan oleh peserta didik, sedangkan mengajar
menunjukkan pada apa yang harus dilakukan oleh seorang guru sebagai
tenaga pengajar. Hal tersebut menjadi kegiatan belajar mengajar yang
baik apabila terjadi interaksi untuk mencapai pengajaran yang efekiif.

Pada dasarnya, fungsi atau peranan yang penting guru dalam
PBM (proses belajar mengajar) ialah sebagai “Directur Of Learning”
(direktur belajar). Artinya setiap guru diharapkan untuk pandai-pandai
mengarahkan kegiatan belajar siswa agar mencapai keberhasilan belajar
(kinerja akademik) sebagaimana yang telah ditetapkan dalam sasaran
kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, semakin jelaslah bahwa
pengaruh guru dalam dunia pendidikan modern seperti sekarang ini
semakin meningkat. Konsekuensinya, tugas dan tanggung jawab guru
pun menjadi lebih kompleks .’

Guru sebagai tenaga pendidik merupakan faktor yang paling
dominan dalam membantu mewujudkan hasil pendidikan yang baik.
Merekalah yang bersentuhan langsung dengan peserta didik dalam
mentransfer ilmu pengetahuan, pengalaman-pengalaman, dan membina
kepribadian peserta didik kearah yang lebih baik. Menurut Zakiyah
Daradjat dalam bukunya Kepribadian Guru menyatakan bahwa

kepribadian itulah yang akan membentuk apakah ia akan menjadi

" Alisuf Sabri, Psikologi Berdasarkan Kurikulum Nasional, (Jakarta: Pedoman
limu Jaya, Cet. Ke-1, 1996), h. 85



pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya atau menjadi perusak
atau penghancur bagi masa depan anak didiknya, terutama bagi anak
didik yang masih kecil (setingkat sekolah dasar) dan mereka yang sedang
mengalami kegoncangan jiwa (setingkat sekolah menengah).

Guru memiliki kompetensi yang baik akan selalu dihormati,
dikagumi, dan disayangi oleh peserta didik, hal itu pula yang dapat
menimbulkan kecintaan mereka terhadap ilmu pengetahuan dan
membentuk sikap dan tingkah laku mereka yang baik. Disamping itu pula
peserta didik akan menaruh rasa simpati karena kewibawaan dan
berusaha menunjukkan hal-hal yang positif dihadapannya. Dan adapula
sebaliknya jika seorang guru tersebut tidak atau kurang memiliki
kepribadian yang baik, maka ia akan kurang dihormati, dihargai, dan
disayangi oleh peserta didik. Dari hal ini terkadang akan menimbulkan
kurangnya kecintaan mereka terhadap ilmu tersebut.

Kepribadian guru tersebut dapat tercermin dari sikap dan
tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun
dimasyarakat. Seorang guru harus memiliki sifat dan tingkah laku terpuiji,
karena mereka adalah teladan bagi siswa dan masyarakat. Sifat dan
tingkah laku itu seperti penyabar, baik hati, ramah terhadap orang lain dan
sebagainya. Dengan demikian tanggung jawab yang dimiliki oleh seorang
guru cukup besar, dan amanat yang oleh orang tua murid titipkan harus
dijalankan dengan sebaik-baiknya, karena pasti akan diminta pertanggung

jawabannya kelak.



Dalam kehidupan manusia untuk mencapai dan meraih cita-cita
dan tujuan hidup maka seseorang membutuhkan adanya daya pendorong,
penggerak atau bahasa psikologinya motivasi. Untuk membuat sesuatu
sesuai dengan tujuan yang diinginkan, tumbuhnya motivasi tersebut
disamping berasal dari dalam diri seseorang juga ada yang berasal dari
luar dirinya.®

Seperti halnya dalam proses belajar mengajar di sekolah,
motivasi merupakan hal yang sangat penting bagi peserta didik, karena
motivasi itu dapat menimbulkan kegairahan dan ketekunan dalam belajar.
Adapun motivasi dalam diri peserta didik itu dapat merupakan bakat dan
minatnya dalam belajar, sedangkan yang berasal dari luar seperti guru,
maka guru bagaimanakah yang dapat menumbuhkan motivasi belajar
tersebut.

Dalam kegiatan belajar, berlangsung dan keberhasilannya
bukan hanya ditentukan oleh faktor intelektual, tetapi juga faktor-faktor
yang non-intelektual, termasuk salah satunya ialah motivasi. Oleh sebab
itu, motivasi belajar dapat diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak
psikis didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin
kelangsungan kegiatan belajar, dan memberikan arah pada kegiatan

belajar demi mencapai suatu tujuan.’

® Abd. Rahman Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana,
Cet. Ke-4, 1993), h.114-115
® Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosydakarya,Cet. Ke-5, 1994), h. 157



Adapun motivasi terkait dengan guru yang merupakan salah
satu faktor timbulnya motivasi belajar yang berasal dari luar siswa.
Motivasi belajar ini dapat dilihat dari kemauan dan kesungguhan siswa
dalam mengikuti proses belajar mengajar di sekolah. Guru yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah guru bidang studi Pendidikan Agama Islam
yang berada di SMP Muhammadiyah Limbung kec. Bajeng kab. Gowa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan di atas,
maka masalah pokok dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana kompetensi guru PAIl di SMP Muhammadiyah Limbung
kec. Bajeng kab. Gowa?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah
Limbung Kec. Bajeng Kab. Gowa?

3. Apakah kompetensi guru PAIl berpengaruh dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah Limbung Kec.
Bajeng Kab. Gowa?

C. Tujuan penelitian

Setelah memperhatikan judul serta latar belakang masalah, maka

penelitian ini bertujuan untuk :

a. Mengetahui kompetensi guru PAI SMP Muhammadiyah limbung

kec. Bajeng kab. Gowa



b. Mengetahui motivasi belajar siswa SMP Muhammadiyah Limbung

Kec. Bajeng Kab. Gowa

c. Mengetahui pengaruh kompetensi guru PAl dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah Limbung kec.

Bajeng kab. Gowa

D. Manfaat penelitian

1.

Manfaat teoritis

a. Bagi lembaga/pihak sekolah penelitian ini dapat digunakan

sebagai bahan acuan dalam melakukan kontrol terhadap proses
belajar mengajar serta penemuan cara belajar yang tepat bagi

siswa.

. Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai sarana untuk menelaah

sejauh mana ilmu pengetahuan yang telah peneliti pelajari,

dengan kenyataan dalam praktek.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi akademis, menjadi bahan informasi, masukan serta

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang

pendidikan agama Islam.

. Sebagai bekal bagi pendidik khususnya penulis sebagai calon

pendidik agar senantiasa profesional dalam melaksanakan

tugasnya.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Kompetensi

Kompetensi secara harfiah berasal dari kata competence, yang
berarti kemampuan wewenang dan kecakapan. Dari segi etimologi,
kompetensi berarti segi keunggulan, keahlian dari perilaku seseorang
pegawai atau pemimpin yang mana punya suatu pengetahuan, perilaku,
dan keterampilan yang baik.™

Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir
dan bertindak.

Menurut istilah, banyak fakta yang mengemukakan definisi
kompetensi antara lain:

Menurut Mc Ashan mengemukakan bahwa:

“kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi
bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku
kognitif, efektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya”."!

Finch & Crunkilton sebagaimana dikutip Mulyasa dalam bukunya

menyatakan bahwa:

% AA. Anwar prabu Mangkunegara, manajement sumber daya manusia,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, Cet. Ke-7, 2007).

" Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, Cet. Ke-10, 2006), h. 38
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“kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu tugas,
keterampilan, sikap, dan apresiasi yang diperlukan untuk
menunjang keberhasilan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kompetensi mencakup tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi
yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk dapat melaksanakan
tugas-tugas pembelajaran sesuai dengan jenis pekerjaan tertentu.'?

Kompetensi adalah seperangkat tindakan intelegensi penuh
tanggung jawab yang harus dimiliki oleh seseorang sebagai syarat untuk
dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan
tertentu

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 Tentang Guru dan Dosen menyatakan Bahwa:

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan. Keterampilan,
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.

Menurut Gordon ada beberapa aspek atau ranah yang
terkandung dalam konsep kompetensi sebagai berikut:

1. Pengetahuan (Knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang
kognitif, misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan
identifikasi kebutuhan belajar, dan bagaimana melakukan

pembelajaran terhadap peserta didik sesuai dengan

kebutuhannya.

12 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, Cet. Ke-10, 2006), h. 38

% Abdul Majid, perencanaan pembelajaran, mengembangkan standar
kompetensi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 5

" Imas Kurniasih & Berlin Sani, Sukses Uji Kompetensi Guru, ( Kata Pena, Cet.
Ke-1, 2015), h. 18
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2. Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif, dan
afektif yang dimiliki oleh individu. Misalnya seorang guru yang
akan melaksanakan pembelajaran harus memiliki pemahaman
yang baik tentang karakteristik dan kondisi peserta didik, agar
dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien.

3. Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu
untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan
kepadanya. Misalnya kemampuan guru dalam memilih, dan
membuat alat peraga sederhana untuk memberi kemudahan
belajar kepada peserta didik.

4. Nilai (value), adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini
dan secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang.
Misalnya standar perilaku guru dalam pembelajaran (kejujuran,
keterbukaan, demokratis, dan lain-lain).

5. Sikap (attitude), yaitu perasaan (senang tidak senang, suka
tidak suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang
dari luar. Misalnya reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan
terhadap kenaikan upah/gajih, dan sebagainya.

6. Minat (interest), adalah kecenderungan seseorang untuk
melakukan suatu perbuatan. Misalnya minat untuk mempelajari

atau melakukan sesuatu.’

'® Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, Cet. Ke-10, 2006), h. 38-39
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Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
ditetapkan bahwa guru wajib memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi.'®

Adapun pendidik atau guru adalah seorang yang memiliki
kemampuan dan pengalaman vyang dapat memudahkan dalam
melaksanakan peranannya membimbing muridnya.17

Pengertian diatas dapat dipahami bahwa pada dasarnya
seorang guru dapat dikatakan seorang pemimpin bagi anak didiknya, oleh
karenanya, maka ia harus memikul taggung jawab terhadap yang
dibebaninya karena semua itu pasti akan diminta pertanggung
jawabannya.

Dalam pengertian lain guru berarti orang yang bekerja dalam
bidang pendidikan dan mengajar yang ikut bertanggung jawab dalam
membantu anak-anak mencapai kedewasaan masing-masing. Ketika
menjelaskan pengertian guru maka akan selalu dikaitkan dengan bidang
tugas atau pekerjaannya.

Ag. Soejono merinci tugas pendidik (termasuk guru) sebagai
berikut:

a. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada pembawaan

anak-anak didik dengan berbagai cara seperti observasi,
wawancara, melalui pergaulan, angket dan sebagainya.

'® Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika,
(Yogyakarta: Grha Guru. 2009), h. 28

17 Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, Cet. Ke-2, 2001), h.266
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b. Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah
perkembangan anak didik berjalan dengan baik.

c. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik
menemui kesulitan dalam belajar dan mengembangkan
potensinya.'®
Penjelasan mengenai tugas guru di atas dapat diambil

kesimpulan sederhana bahwa guru selain harus memiliki ilmu
pengetahuan yang luas juga harus memiliki kompetensi yang baik.

Jadi kompetensi guru merupakan suatu kualitas pribadi yang
dimiliki oleh seorang guru yang bersifat unik dalam berinteraksi dengan
orang lain (siswa) yang tercermin dalam kehidupannya sehari-hari, baik di
sekolah maupun masyarakat. Secara sederhana dapat disimpulkan
kompetensi guru merupakan satu kesatuan antara sifat-sifat pribadinya,
dan peranannya sebagai pendidik, pengajar, dan pembimbing.

2. Kompetensi Guru

Kompetensi Guru yaitu merupakan kemampuan seseorang guru
dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan
layak.'®

Berdasarkan Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen menyatakan bahwa kompetensi guru meliputi

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,

kompetensi professional adapun penjelasannya adalah sbb:

'® Ahmad Tafsir, limu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (B andung: PT. Remaja
Rosydakarya, Cet. Ke-7, 2007), h. 79
"9 Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, Cet.
Ke-6, 2016), h. 70
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1. Kompetensi pedagogik. Kemampuan pedagogik yaitu kemampuan

dalam pengelolaan peserta didik.

2. Kompetensi kepribadian. Kemampuan kepribadian yaitu kemampuan

kepribadian pendidik yang:

a.

b.

C.

Mantap

Stabil

Dewasa

Arif dan bijaksana

Berwibawa

Berakhlak mulia

Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat
Mengevaluasi kinerja sendiri

Mengembangkan diri secara berkelanjutan.

3. Kompetensi sosial. Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik

sebagai bagian dari masyarakat untuk:

a.

b.

Berkomunikasi lisan dan tulisan

Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara
fungsional

Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik

Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.
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4. Kompetensi profesional. Kemampuan professional yaitu kemampuan
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang
meliputi:

a. Konsep, struktur, dan metode keilmuan/teknologi/seni yang
menaungi/koheren (berhubungan) dengan materi ajar.

b. Materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah

c. Hubungan konsep antar mata pelajaran terkait

d. Penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-
hari

e. Kompetisi secara profesional dalam konteks global dengan
tetap melestarikan nilai dan budaya nasional.?

5. Faktor- faktor yang mempengaruhi kompetensi Guru

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi masing-
masing guru, diantaranya:
a. Faktor-faktor yang ada dalam diri guru, yang mencakup keadaan
dan kondisi tubuh (fisik), keadaan psikis.
b. Faktor-faktor yang ada di luar diri guru, yang mencakup subjek didik

(siswa), pimpinan sekolah, teman sejawat, pegawai tata usaha dan

orang tua siswa serta situasi lingkungan.?'

% Imas kurniasih & Berlin Sani, Sukses Uji Kompetensi Guru, (Kata Pena,
Cet. Ke-1, 2015), h. 18-19

2! Suharsimi Arikunto, Manajement Pengajaran secara Manusiawi, (Jakarta:
PT. Rineke Cipta, 1990), h.254
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6. kompetensi guru dalam proses belajar mengajar
Pengertian guru adalah orang yang pekerjaannya mendidik. Hal
itu ditegaskan dalam undang-undang sistem pendidikan nasional bahwa

“tenaga pendidk® (Guru) adalah anggota masyarakat yang bertugas

membimbing, mengajar, dan melatih peserta didik”.?

Kedudukan guru sebagai pendidik tidak bisa dilepaskan dari
guru sebagai pribadi. Kepribadian guru sangat mempengaruhi peranannya
sebagai pendidik dan pembimbing. Seorang guru mendidik dan
membimbing para siswa tidak hanya dengan bahan yang ia sampaikan,
tetapi dengan seluruh kepribadiannya.

- QS. Alilmran : 159
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Terjemahnya:
Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu.
Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk
mereka, dan bermus%/awarahlah dengan mereka dalam urusan itu.
(Q.S. Ali-imran:159).%

Ayat diatas mengindikasikan bahwa seorang guru menjadi
pembimbing dan penyuluh terhadap siswanya. Hal tersebut akan

membuat siswa mampu mengatasi segala bentuk kesulitan hidup dan

2 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT. Kreasi Jaya
Utama, Cet. Ke-2, 1989), h.9
% Departement Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 71
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kesulitan dalam belajar atas dasar iman dan takwa kepada Yang Maha
Menjadikan.?*

Pada kata-kata i«i < yang berarti lemah lembut merupakan
salah satu kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru. Hendaklah
dalam membimbing, seorang guru bersifat lemah lembut terhadap
siswanya. Jangan keras hati dan kasar (galak), karena hal tersebut dapat
menyebabkan siswa menjauhkan diri dari gurunya, dan akan
mempengaruhi kegiatan belajar mengajar, hal itu pula akan berpengaruh
terhadap prestasi belajarnya.

Sejalan dengan ayat diatas, guru mendapat penghormatan dan
kedudukan yang tinggi. Karena besar jasa dalam membimbing, mengarah,
memberi pengetahuan, membentuk akhlak, dan menyiapkan diri siswa
agar dapat menghadapi masa depan. Dikalangan umat Islam terdapat
pandangan bahwa status guru sangat tinggi nilanya, karena mempunyai
fungsi kepemimpinan.

kompetensi yang terpancar dari sifat-sifat pendidik yang telah
disebutkan di atas, hendaknya dapat diterapkan dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar. Sehingga dimungkinkan mencapai tujuan
pendidikan yang diinginkan.

Guru yang berkompetensi baik adalah pendidik yang
berinteraksi dan menjalankan hubungan dengan siswa secara baik dalam

rangka tujuan pendidikan. Kompetensi gurulah yang akan menjadi contoh

% Nur Uhbiyati, limu Pendidikan Islam, ( Bandung: CV. Pustaka Setia, Cet. Ke-
2,1999), h. 116
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dan idola bagi siswa, yang selanjutnya menjadikan siswa, memiliki
kepatuhan dan ketaatan dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan
oleh guru.

Siswa akan merasa senang melakukan semua kegiatan yang
dapat memuaskan hati gurunya, hal tersebut dapat berupa kegairahan
dan kesungguhan dalam mengkuti setiap pelajaran yang diajarkan oleh
guru. Sehingga dengan itu kemungkinan berpengaruh pula pada hasil
belajarnya.

7. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.25

Pendidikan agama islam adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan
tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya
dengan kerukunan antar umat beragama.?

Guru bila disimpulkan dari beberapa pendapat di atas,
mempunyai tugas bukan saja mengajar dan memberi ilmu yang sesuai

dengan kurikulum yang berlaku. Guru selain mengajar juga harus

% Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005, Tentang Guru dan
dosen, (Jakarta: CV. Eko Jaya, 2006), h.4.

®  Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis
Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,Cet. Ke-2, 2005), h. 130
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mendidik dan memberi contoh yng baik untuk muridnya. Begitu juga
dengan guru Pendidikan Agama Islam, mereka harus mengajar dan
mendidik siswanya sesuai dengan ajaran islam dan menjaga kerukunan
antar umat beragama tidak ada perbedaan satu sama lainnya.

8. Fungsi guru Pendidikan Agama Islam

Dalam literatur kependidikan islam, seorang guru/pendidik
biasa disebut sebagai Ustadz, Mu‘allim, Murabby, Mursyid, Mudarri(),
Mu ‘addib.”’

Kata Ustadz >4V biasa digunakan untuk memanggil
seorang profesor. Kata-kata tersebut biasa digunakan di Saudi Arabia
sebagai panggilan untuk guru-guru besar di sana. Di Indonesia kata-
kata ustadz biasa digunakan untuk memanggil guru mengaji atau guru
pendidikan agama islam di sekolah. Ini mengandung makna bahwa
seorang guru dituntut untuk komitmen terhadap profesionalisme
dalam mengemban tugasnya.

Kata Mu’allim =dl s« berasal dari kata dasar ‘ilm yang berarti
menangkap hakikat sesuatu. Ini mengandung makna bahwa seorang
guru dituntut untuk mampu menjelaskan dimensi teoritis dan
praktisnya. Dan berusaha membangkitkan peserta didik untuk
mengamalkannya. Di Indonesia, masyarakat biasa menggunakan
kata-kata mu’allim sebagai panggilan untuk seseorang untuk yang

tinggi ilmu agamanya.

' Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan agama Islam, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2007), h. 44
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kata Murabby —, s berasal dari kata Rabb. Tuhan adalah
sebagai Rabb al-‘alamin dan Rabb al-nas, yakni yang menciptakan,
mengatur dan memelihara alam dan seisinya termasuk manusia. Manusia
sebagai Khalifah-Nya diberi tugas untuk menumbuhkembangkan
kreativitasnya agar mampu mengkreasi, mengatur dan memelihara alam
seisinya. Di lihat dari pengertian ini, maka tugas guru adalah mendidik dan
menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi, sekaligus mengatur dan
memelihara hasil kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetka bagi
dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya.

Kata mursyid » < biasa digunakan untuk guru dalam Tharigah
(Tasawuf). Seorang mursyid (guru) berusaha menularkan penghayatan
(transinternalisasi) akhlak dan/atau kepribadiannya kepada peserta
didiknya, baik yang berupa etos ibadahnya, etos kerjanya, etos belajarnya
maupun dedikasinya yang serba Lillahi Ta’ala.

Kata mudarris ... berasal dari akar kata darasa-yadrusu-
darsan wa durusan wa dirasatan, yang berarti: terhapus, hilang bekasnya,
menghapus, menjadikan using, melatih, dan mempelajari. Dilihat dari
pengertian ini, maka tugas guru adalah berusaha mencerdaskan peserta
didiknya, menghilangkan ketidaktahuan atau memberantas kebodohan
mereka, serta melatih keterampilan mereka sesuai dengan bakat, minat,
dan kemampuannya.

Sedangkan kata Mu’addib — 2= s« berasal dari kata adab, yang

berarti moral, etika, dan adab atau kemajuan (kecerdasan, kebudayaan)
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lahir dan batin), sehingga guru adalah orang yang beradab sekaligus
memiliki peran dan fungsi untuk membangun peradaban (civilization) yang
berkualitas di masa depan.
B. Motivasi belajar siswa

1. Pengertian motivasi

Kata “motif” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebut pola
atau corak.?® Kamus Lengkap Bahasa Indonesia mengartikan kata motif
sebagai daya upaya mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.?
Atau seperti dikatakan oleh Sartain dalam bukunya psychology
Understanding of Human Behavior yang dikutip oleh M. Ngalim Purwanto,
motif adalah suatu pernyataan yang kompleks, di dalam suatu organisme
yang mengarahkan tingkah laku atau perbuatan suatu tujuan atau
perangsang.*

Dengan demikian motif adalah dorongan atau kekuatan dari
dalam diri seseorang yang dapat menggerakkan dirinya untuk melakukan
sesuatu sehingga terbentuklah motivasi.

Dalam kamus fisafat dan psikologi Sudarsono, motivasi adalah
tenaga yang mendorong seseorang berbuatu suatu Kkeingina,
kecenderungan organisme untuk melakukan sesuatu. Sikap atau perilaku

yang dipengaruhi oleh kebutuhan, diarahkan kepada tujuan tertentu yang

% Departement Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar bahasa

Indonesia, h. 593.
* Frista Artamanda, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jombang: Lintas
Media, 2003;, h. 829
Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,Cet. Ke-10, 1994), h. 60
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telah direncanakan sebelumnya, sifatnya sebagai alat pengontrol terhadap
diri sendiri.*’

Pendapat-pendapat para ahli tentang definisi motivasi
diantaranya adalah sbb:
a. M. Alisuf Sabri, motivasi adalah segala sesuatu yang menjadi
pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong orang
untuk memenuhi suatu kebutuhan.*
b. M. Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa motivasi adalah
pendorong suatu usaha yang didasari untuk mempengaruhi
tingkah laku seseorang agar menjadi tergerak hatinya untuk
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau
tujuan.®
Selanjutnya, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
“Motivasi adalah usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau
kelompok orang tertentu melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan
yang dikehendaki atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya.34

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli
bahwa motivasi adalah sesuatu perubahan yang terdapat pada diri
seseorang untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan.

Dapat disimpulkan bahwa motivasi sebagai suatu perubahan

energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya perasaan

dan didahului dengan adanya tujuan.

%" Sudarsono, kamus Filsafat dan Psikologi (Jakarta: Rineka Cipta, Cet. Ke-1
1993), h. 160

% H. M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan Berdasrkan Kurikulum Pendidikan
Nasional IAIN Fakultas Tarbiyah, (Jakarta: CV. Pedoman limu Jaya, Cet. Ke-3 2007), h.
85

% Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, h. 71

3 Departement Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
h. 593
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Dengan demikian yang dimaksud motivasi belajar adalah
keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan
yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat dicapai.

2. Macam-macam motivasi belajar

Motivasi merupakan pendorong dari perbuatan seseorang, yang
menyangkut soal mengapa seseorang berbuat demikian dan apa
tujuannya sehingga ia berbuat demikian. Untuk mencari pertanyaan
jawaban tersebut, mungkin kita harus mencari apa yang mendorongnya
(intrinsik) dan apa perangsang atau stimulus (ekstrinsik) yang menariknya
untuk melakukan suatu perbuatan.

a. Motivasi intrinsik

Adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa
sendiri yang dapat mendorong melakukan tindakan belajar. Dalam buku
lain motivasi instrinsik ialah motivasi yang timbul dalam diri seseorang
atau motivasi yang erat hubungannya dengan tujuan belajar.

b. Motivasi Ekstrinsik

Adalah hal dan keadaan yang datang dari luar individu siswa
yang juga mendorong untuk melakukan kegiatan belajar. Contoh kongkret
motivasi ekstrinsik yang dapat menolong siswa untuk belajar yaitu pujian
dan hadiah, peraturan atau tata tertib sekolah, suri tauladan orang tua,

guru dan seterusnya.
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Dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik
intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, siswa
dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan
memelihara dan ketekunan dalam melakukan kegiatan belajarnya.

3. Fungsi motivasi dalam belajar

Belajar sangat diperlukan adanya motivasi. “motivation is an
essential condition of learning”. Hasil belajar akan menjadi optimal jika ada
motivasi makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pula
pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha
belajar para siswa.

Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi:

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebuah penggerak atau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan
dikerjakan.

b. Menentukan arah kegiatan yakni kearah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumus tujuannya.

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan
tersebut. Seorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan

harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan
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tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau

membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan.

Disamping itu ada juga fungsi-fungsi lain. Motivasi dapat
berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi seseorang
melakukan usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik
dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain bahwa
dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi,
maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang
baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan
tingkatan pencapaian prestasi belajarnya.35

Sejalan dengan arti dan fungsi motivasi tersebut, dalam Agama
Islam ada sejenis motivasi yang arti dan fungsinya sama yaitu “niat”,
seperti yang dikemukakan oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
dalam sebuah hadits “sesungguhnya amal itu tergantung dari niatnya, dan
setiap orang akan mendapatkan sesuatu (balasan perbuatan) sesuai
dengan niatnya.>®

Dengan demikian niat itu sama dengan motivasi yang akan
mendorong orang untuk bekerja dan siswa untuk belajar, atau melakukan
sesuatu dengan sungguh-sungguh. Selanjutnya niat/motivasi itulah yang
akan menentukan balasan sebagai hasil perbuatannya.

Menurut Saiful Bahri Djumarah, ada beberapa bentuk motivasi

yang dapat digunakan guru untuk mempertahankan minat anak terhadap

% Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 82-84
% H.M Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, h. 86
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bahan pelajaran yang diberikan. Bentuk-bentuk motivasi tersebut,
diantaranya :

a. Memberi angka

b. Hadiah

c. Pujian

d. Gerakan tubuh

e. Memberi tugas

f. Memberi ulangan

g. Hukuman.*

Menurut Sardiman AM, ada beberapa bentuk dan cara untuk
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah. Beberapa
bentuk dan cara motivasi tersebut diantaranya adalah:

a. Memberi angka

b. Hadiah

c. Saingan/kkompetisi
d. Memberi ulangan
e. Mengetahui hasil

f. Pujian

g. Hukuman

h. Hasrat untuk belajar

i. Tujuan yang diakui.*®®

%" Saiful Bahri Djumarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,
(Jakarta: Rineka Cipta, Cet. Ke-1, 1997), h. 168-177
%8 Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 90-92
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar siswa merupakan keseluruhan daya gerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan
yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

Didalam kegiatan belajar peranan motivasi intrinsik maupun
ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, siswa dapat
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan

memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.

c. Kerangka pikir

Kerangka pikir adalah penjelasan sementara terhadap suatu
gejala yang menjadi suatu obyek permasalahan. Kerangka pikir
merupakan buatan sendiri, bukan dari buatan orang lain. Dalam hal ini,
bagaimana cara berargumentasi dalam merumuskan hipotesis. Dalam hal
menyusun suatu kerangka berpikir, sangat diperlukan argumentasi ilmiah

yang dipilih dari teori-teori yang relevan atau saling terkait.>®

*Husaini Usman dan Purnomo, Metodologi penelitian
sosialhttp://www.informasiahli.com/2015 /07pengertian-kerangka-berpikir-dalam-
penelitian.html# pada tanggal 4 oktober 2017 pukul 13.06
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Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini tertera pada gambar

di bawah ini:

SMP Muhammadiyah Limbung

Guru PAI (Pendidikan Agama
Islam)

)

Kompetensi Guru
1. Paedagogik
2. Kepribadian
3. Sosial
4. profesional

Motivasi
belajar

L N :
—/ Siswa

Gambar 1.1. Skema Kerangka Pikir

d. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi

hipotesis dinyatakan jawaban yang empirik dengan data.*

40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 96
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Ada pengaruh kompetensi Guru PAI dalam meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa di SMP Muhammadiyah Limbung
kec. Bajeng Kab. Gowa.

Tidak ada pengaruh kompetensi Guru PAIl dalam
meningkatkan ~ Motivasi  Belajar Siswa di SMP

Muhammadiyah Limbung kec. Bajeng Kab. Gowa.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kuantitatif.

kuantitatif adalah jenis penelitian yang mencoba menjawab
permasalahan dengan menguji teori yang ada dengan
menganalisisnya yang dinyatakan dalam angka, kemudian dapat
ditarik kesimpulan bahwa penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivme, yang
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dimana
pengambilan sampel dilakukan secara random, pengumpulan data,
menggunakan instrument penelitian, kemudian analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan.*’

Dari pernyataan di atas dapat disimpulakan bahwa penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivme, yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu
dimana pengambilan sampel dilakukan secara random, pengumpulan
data, menggunakan instrument penelitian, kemudian analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah

ditetapkan

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Adapun lokasi penelitian adalah SMP Muhammadiyah Limbung

Kec. Bajeng Kab. Gowa Dengan pertimbangan bahwa disekolah ini

4 Sugiyono, metode penelitian pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 14

30
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memiliki kompetensi guru yang baik sehingga membuat peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian di sekolah SMP Muhammadiyah Limbung.
Sedangkan objek penelitian yaitu guru dan siswa sebagai responden

dalam penelitian ini.
C. Variabel Penelitian

Sugiono mengemukakan bahwa “ variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya ”.*?

Variabel adalah segala faktor, kondisi, situasi, perlakuan
(treatmen) dan semua tindakan yang bisa dipakai untuk memengaruhi

hasil eksperimen.

Adapun yang menjadi variabel penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Variabel bebas (X): kompetensi guru PAI

2. Variabel terikat (Y): Motivasi belajar siswa

D. Defenisi Operasional variabel
Maksud ditetapkannya defenisi penelitian adalah agar proses
penelitian ini dapat berjalan sesuai dengan alur penelitian dan

menghindari kesalahpahaman dalam memahami pembahasan lebih lanjut,

*2 Sugiyono, Panduan Penulisan Karya llmiah (Jakarta: pustaka firdaus, 2013),
h.38.
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maka peneliti akan menerapkan beberapa defenisi operasional variabel
sebagai berikut:

1. Kompetensi Guru PAIl adalah penguasaan terhadap pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan
berfikir dan bertindak dalam menjalankan profesi sebagai guru PAI.
Adapun kompetensi guru sesuai UU Guru dan Dosen
a. Kompetensi paedagogik
b. Kompetensi kepribadian
c. Kompetensi social
d. Kompetensi profesioanal

2. Motivasi belajar siswa adalah keseluruhan daya gerak baik itu dari
luar diri maupun dalam diri siswa dengan menciptakan suatu
rangkaian usaha untuk mempersiapkan kondisi tertentu yang
mengarahkan pada kegiatan belajar sehingga tujuannya dapat
tercapai.

Dari penjelasan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pengaruh kompetensi guru PAl dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa adalah suatu daya yang mampu membawa perubahan pada proses

belajar siswa dalam mencapai suatu tujuan.



33

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah kuantitas obyek yang hendak dijadikan sumber
data pada setiap kegiatan penelitian yang dilakukan di lapangan, karena

itu penelitian sering menggunakan sampel dalam penelitian tersebut.

Sehubungan dengan hal tersebut, Suharsimi Arikunto

mengemukakan bahwa:

Populasi adalah jumlah keseluruhan objek penelitian, apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah
atau penelitiannya penelitian, maka penelitiannya merupakan
penelitian populasi studi juga disebut populasi studi sensus.*®

Sedangkan menurut Sustrisno Hadi, memberikan defenisi

populasi sebagai berikut:

Populasi adalah sekumpulan penduduk yang dimaksudkan untuk
diteliti atau diselidiki disebut populasi atau univerum. Populasi
dibatasi sebagai jumlah penduduk yang paling sedikit mempunyai
suatu sifat yang sama.

Dari beberapa pengertian populasi di atas, maka penulis dapat
menarik suatu kesimpulan bahwa populasi adalah tidak lain dari jumlah

keseluruhan individu yang akan menjadi objek penelitian.

Pada pembahasan skripsi ini, penulis mengadakan penelitian
tentang pengaruh kompetensi Guru PAIl dalam meningkatkan motivasi

belajar siswa di SMP Muhammadiyah Limbung Kec. Bajeng Kab. Gowa.,

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rineka Cipta,1991), h.11.

*Sustrisno Hadi, Metode Reserch (Jakarta: Universitas Gajah Mada, 1986),
h.45.
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maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
dan guru PAI SMP Muhammadiyah Limbung Kab. Gowa, Sebanyak 961
orang dengan kalkulasi: siswa sebanyak 957 dan 4 Guru PAI. Untuk

lebih jelasnya lihat tabel berikut.

Tabel 1

Keadaan populasi

NO. | Siswa dan Guru Jenis Kelamin Jumlah Populasi
L P
1 Siswa Kelas VII 158 163 321
2 Siswa Kelas VIl 182 163 345
3 Siswa Kelas IX 146 145 291
4 Guru PAI 2 2 4
488 473 961

Sumber Data: Sekolah SMP Muhammadiyah Limbung Kab.Gowa.

2. Sampel

Sampel adalah sebagai objek atau wakil dari populasi yang

akan diteliti. Menurut Sustrisno Hadi:

Sampel adalah perwakilan atau wakil yang lebih kecil dan
keseluruhan.Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud
menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Menggeneralisasikan
adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang
berlaku bagi populasi.*®

Suharsimi Arikunto mendefinisikan sampel penelitian adalah sebagian

atau wakil populasi yang diteliti.

*>Sutrisno Hadi, Metode Research (Jakarta : Universitas Gajah Mada, 1986), h.
47
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Dalam menentukan besarnya sampel yang harus diambil dari
suatu populasi pada dasarnya tidak ada ketentuan yang pasti, namun
pada penelitian ini untuk mendapatkan sampel, peneliti menggunakan
teknik quota sampling.

Kuota atau jatah sering pula disebut dengan quota sampling.
Pada teknik ini para peneliti menentukan besarnya jumlah responden
untuk menjadi anggota sampel. Mereka menemui dan mengambil data
yang diperlukan. Sampai jumlah yang telah ditentukan dapat dicapai.
Mereka belum berhenti jika jumlah kuota yang telah direncanakan belum
tercapai.*®

Adapun yang ditetapkan sebagai sampel dalam penelitian ini
adalah 56 siswa (responden) dan sebanyak 3 Guru PAIl yang mengajar di
SMP Muhammadiyah Limbung kec. Bajeng Kab. Gowa. Untuk lebih
jelasnya lihat tabel berikut. .

Tabel 2

Keadaan sampel

No. | Siswa Jenis kelamin Jumlah sampel
L P
1 Siswa Kelas VII 9 9 18
2 Siswa Kelas VIII 9 10 19
3 Siswa Kelas IX 9 10 19
Jumlah 27 29 56

*% Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: PT. Bumi Aksara,

Cet. Ke-1, 2003), h. 64




F. Instrumen penelitian

Untuk memudahkan peneliti dalam pengumpulan data, maka

penulis menggunakan beberapa alat pengumpulan data yang terdiri dari:

1.

Pedoman observasi yaitu pengumpulan data dengan cara
mengadakan pengamatan secara tepat terhadap objek yang di
teliti.

Pedoman wawancara adalah alat bantu yang digunakan untuk
mendapatkan informasi langsung antara peneliti dengan obyek
peneliti (responden).

Angket merupakan alat bantu berupa pertanyaan tertulis yang akan
diberikan kepada responden.

Catatan dokumentasi merupakan alat yang digunakan untuk
mendapatkan data yang dapat dijadikan sebagai pelengkap data

yang dibutuhkan.*’

G. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Angket

Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam penelitian

“Wina Sanjaya ,Penelitian Pendidikan ,(Jakarta: Kencana Prenada Media

Group,2013), h.47.
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ini angket digunakan untuk mengetahui pengaruh kompetensi guru PAI
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Untuk mengetahui pengaruh kompetensi guru PAIl dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa menggunakan angket dengan skala
Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Angket berisi daftar pertanyaan dengan empat jawaban
alternatif yaitu selalu,sering,kadang-kadang,dan tidak pernah. Untuk
menskor skala kategori likert, jawaban diberi bobot 1,2,3,4.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan tentang jumlah siswa, struktur organisasi
sekolah, sarana dan prasarana.

3. Wawancara

Interview yang sering disebut wawancara atau quesioner
lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara. Teknik wawancara ini
digunakan oleh peneliti untuk memperoleh informasi atau data pendukung
yang ditujukan kepada siswa dan Guru PAlI SMP Muhammadiyah

Limbung.
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H. Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data
hasil angket penelitian berkaitan dengan pengaruh kompetensi guru PAI
dalam menigkatkan motivasi belajar siswa.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.48
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor dari
semua variabel dalam penelitian ini baik data angket kompetensi guru PAI
dan angket motivasi belajar siswa. Pada teknik ini penyajian data berupa:
a. Membuat kategori kompetensi Guru PAI dengan menggunakan rumus
rentang sebagai berikut:
1) Menentukan skor maksimum, minimum dan rentang alternatif
jawaban
Nmax = Alternatif jawaban maksimum x total jumlah item soal
Nmin = Alternatif jawaban minimum x total jumlah item soal
R = Nmax = Nmin

2) Mencari panjang kelas interval

48Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D (Bandung: Alfabeta,2015),h. 207
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—_ R 4

B Alternatif
3) Membuat kategori kinerja yang diperoleh sebagai berikut:
Tabel 3

Kompetensi Guru PAI

No. Interval Kategori
1. 15-26 Sangat Kurang baik
2. 27-38 Kurang baik
3. 39-50 Baik
4 51-62 Sangat baik
Tabel 4

Motivasi belajar siswa

No. Interval Kategori

1. 15-26 Sangat Kurang baik
2. 27-38 Kurang baik

3. 39-50 Baik

4 51-62 Sangat baik

2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan dengan menentukan nilai signifikan

melalui table Anova dengan menggunakan program analisis statistik
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SPSS Windows Version 20.0 dengan ketentuan Dua variabel dikatakan
memiliki hubungan yang linier, apabila nilai signifikansinya kurang dari
0,05.

b. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear sederhana dengan menggunakan program analisis statistik
SPSS for windowws version 20.0. Analisis ini merupakan metode yang
digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Kompetensi Guru
PAI Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di SMP Muhammadiyah
Limbung kec. Bajeng Kab. Gowa.

Pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana dapat dilihat
dengan membandingkan nilai sigifikansi dengan nilai probabilitas. Jika
nilai signifikansi tidak lebih dari nilai probabilitas 0,5, artinya Kompetensi
Guru PAI berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan motivasi

belajar siswa di SMP Muhammadiyah Limbung Kab. Gowa.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat SMP Muhammadiyah Limbung

SMP Muhammadiyah Limbung didirikan pada Tahun 1950.
Sekolah ini pada permulaan berdirinya diberi nama SMP Taruna, sebuah
nama yang diciptakan sendiri oleh pendirinya. SMP Taruna ini merupakan
milik masyarakat Limbung, tapi berhubung pada waktu itu keamanan tidak
stabil maka keadaan SMP Taruna sangat memprihatinkan.

Dalam keadaan krisis itulah maka Syamsuddin Bali sebagai
kepala sekolah meminta kepada pimpinan Muhammadiyah cabang
Limbung, supaya sekolah ini diambil alih oleh Muhammadiyah sebagai
milik yayasan dan dilaporkan kepada Pimpinan Pusat Muhammadiyah,
akhirnya usul tersebut diterima dan berubahlah nama SMP Taruna
Menjadi SMP Muhammadiyah Limbung dan itulah yang berlanjut sampai
sekarang.”

2. Gambaran Singkat SMP Muhammadiyah Limbung

SMP Muhammadiyah Limbung yang berada di Kelurahan
Mataalllo Kecamatan Bajeng ini memiliki peserta didik sebanyak 957
orang.

a. ldentitas Sekolah

Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah Limbung

% perpustakaan SMP Muhammadiyah Limbung
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NPNS/ NSS : 40314577 / 2021903005001
Jenjang Pendidikan : SMP
Status Sekolah : Swasta

b. Lokasi Sekolah

Alamat : JI. Pendidikan Limbung
Kelurahan : Mataallo

Kode Pos 192152

Kecamatan : Kec. Bajeng

c. Data Pelengkap Sekolah
Luas Tanah Milik :11.828 m?
Kepala Sekolah : Muhammad Rizal, S.Pd., M.Pd.l.
3. Visi dan Misi SMP Muhammadiyah Limbung
VISI dari SMP Muhammadiyah Limbung yaitu : Patuh, disiplin,
Beriman, Berilmu, dan Berwawasan Lingkungan.
MISI dari SMP Muhammadiyah Limbung yaitu : *'
1. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap Agama Islam
2. Melaksanakan bimbingan belajar secara intensif
3. Mendorong dan membantu siswa untuk mengenal potensi dirinya
sehingga dapat berkembang secara optimal
4. Menumbuhkan sikap disiplin pada seluruh warga sekolah
5. Menumbuhkan sikap peduli terhadap lingkungan dan kesehatan

sekolah

*" Tata Usaha SMP Muhammadiyah Limbung 2017



4. Keadaan Guru SMP Muhammadiyah Limbung
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Tenaga pendidik di SMP Muhammadiyah Limbung berjumlah 54

orang.
Tabel 5.
Gambaran Tenaga Pendidik SMP Muhammadiyah Limbung
No | Nama Jabatan Gol
1 Muh. Rizal S.Pd.,M.Pd.| | Kepala Sekolah lll/a
2 | Muh. Taslim S.Pd.,M.M | Wakil Kepala Sekolah | Ill/d
3 | Marwiah S.Pd Guru Madya IV/b
4 | Hj. Misbawati S.Pd Guru Madya IV/b
5 | Ariyani S.Pd Guru Madya IV/b
6 | Dra.Hj.Nadimah Guru Madya IV/b
7 | Rabuddin Abdy S.Pd Guru Madya IV/b
8 | Dra St Jumriah Guru Madya IV/b
9 | Hj Nursyarkia S.Pd Guru Madya I\V/b
10 | Firdaus Guru Madya IV/b
11 | Husniar S.Pd Guru Pertama ll/a
12 | Mustari Dayu S.Ag Guru Muda lll/c
13 | Safaruddin K Guru Muda lll/c
14 | Andriani S.Pd Guru Muda ll/c
15 | Udhin S.Pd Guru MP Non Pangkat
16 | Syahruni S.Pd Guru MP Non Pangkat
17 | Suhardi S.Pd Guru MP Non Pangkat
18 | Roslina S.Pd Guru MP Non Pangkat
19 | Rasdar S.Pd Guru MP Non Pangkat
20 | Nurwahidah S.Pd..,M.Pd | Guru MP Non Pangkat
21 | Nelli S.Pd Guru MP Non Pangkat
22 | Nawir Lalo Guru MP Non Pangkat
23 | Nasru Nasrullah S.Tp Guru MP Non Pangkat
24 | Mawang Afrianto S.E Guru MP Non Pangkat
25 | Jamaluddin S.Pd Guru MP Non Pangkat
26 | Irwas Abdullah S.Ag Guru MP Non Pangkat
27 | Idrus S.Pd | Guru MP Non Pangkat
28 | Hj Wahyuni Tahir S.S Guru MP Non Pangkat
29 | Hj St Nurbaya Guru MP Non Pangkat
30 | Hamdana S.Ag Guru MP Non Pangkat
31 | Dra. Jumasia Guru MP Non Pangkat
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32 | Aziza Aliyah, S.Pd | Guru MP Non Pangkat
33 | Wahyu Andriani S.Pd Guru MP Non Pangkat
34 | SuharmiA S.S.Pd Guru MP Non Pangkat
35 | St Palamuri, S.Pd Guru MP Non Pangkat
36 | St. Khadijah Guru MP Non Pangkat
37 | Sri Wilyana S.Pd Guru MP Non Pangkat
38 | Siarmawati S.Pd Guru MP Non Pangkat
39 | Satriani Segar S.Pd Guru MP Non Pangkat
40 | Rahmawati Abbas S.Pd | Guru MP Non Pangkat
41 | Nurseha S.Pd Guru MP Non Pangkat
42 | Nur Khaeriah S.pd Guru MP Non Pangkat
43 | Nur Ikhsan Kamar Guru MP Non Pangkat
44 | Nur Fadly M,S.Pd Guru MP Non Pangkat
45 | Nur Azmi S.Pd Guru MP Non Pangkat
46 | Muzakkir S.Pd., M.Pd Guru MP Non Pangkat
47 | Musdalifah S.Pd Guru MP Non Pangkat
48 | Muh. Jafar S.pd Guru MP Non Pangkat
49 | Masse Katutu S.Pd Guru MP Non Pangkat
50 | Kamaruddin S.Pd | Guru MP Non Pangkat
51 | Kasmawati S.Pd | Guru MP Non Pangkat
52 | Irma S.Pd Guru MP Non Pangkat
53 | Indrawati S.Pd Guru MP Non Pangkat
54 | Alfisar Guru MP Non Pangkat

Sumber Data: Diambil dari Tata Usaha SMP Muhammadiyah Limbung
Tahun 2017

2017

%2 Sumber Data: Diambil dari Tata Usaha SMP Muhammadiyah Limbung Tahun
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5. Keadaan Siswa SMP Muhammadiyah Limbung

Keadaan siswa SMP Muhammadiyah Limbung pada tahun
ajaran 2017/2018 mulai kelas satu dan dua serta kelas tiga dengan jumlah
total 957 orang siswa yang terdiri dari 486 orang laki-laki dan 471 orang
perempuan. Sebagaimana yang tertera dalam table berikut:

Tabel 6.
Gambaran Siswa SMP Muhammadiyah Limbung

No | Tingkatan Kelas i:glizsisg:rempuan Jumlah
1 | KELAS VII. 158 163 321
2 | KELAS VI 182 163 345
3 | KELAS IX 146 145 291
JUMLAH 486 471 957

Sumber Data: Diambil dari Tata Usaha SMP Muhammadiyah
Limbung tahun 2017°

6. Fasilitas Sekolah

Pada dasarnya fasilitas yang berupa sarana prasarana adalah
berfungsi sebagai faktor pendukung proses belajar mengajar. Oleh karena
itu, maju dan mundurnya suatu madrasah akan banyak ditentukan oleh

baik atau buruknya fasilitas yang dimiliki oleh sekolah tersebut.

*® Sumber Data: Diambil dari Tata Usaha SMP Muhammadiyah Limbung tahun
2017
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Tabel 7.

Gambaran Fasilitas SMP Muhammadiyah Limbung®>*

N KONDISI

o RUANG JUMLAH BAIK RUSAK KET
1 KELAS 25 BAIK TIDAK ADA
2 | LABORATORIUM 1 BAIK TIDAK ADA
3 | KESENIAN 1 BAIK TIDAK ADA
4. | UKS 1 BAIK TIDAK ADA
5. | PERPUSTAKAAN 1 BAIK TIDAK ADA
6. | RUANG KEPALA 1 BAIK TIDAK ADA
7. | RUANG GURU 1 BAIK TIDAK ADA
8. | RUANG TATA USAHA |1 BAIK TIDAK ADA
9 4

wC BAIK TIDAK ADA

Sumber Data: Diambil dari Tata Usaha SMP Muhammadiyah Limbung
tahun2017

7. Keadaan organisasi

Dengan adanya stuktur organisasi SMP Muhammadiyah Limbung, maka
seluruh jajaran yang bertugas dalam lembaga tersebut akan tergambar
adanya pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing
terhadap kelancaran jalannya organisasi dalam suatu lembaga

pendidikan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:

* Tata Usaha SMP Muhammadiyah Limbung
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STRUKTUR ORGANISASI SMP Muhammadiyah Limbung

Kepala Sekolah

Muhammad Rizal,S.Pd.,M.Pd.|

}

l

!

l

KepalaT.U Bendahara Kepala Kepala
: Hj. Sitti perpustakaan laboratorium
Kamaruddin, S.B. o
Nurbaya Rasdar, S.pd. ||| Andriani, S.Pd
Urusan klfrikulum Urusan Urusan sarana & Urusan AIK &
pengajaran kesiswaan prasarana Humas
I\S/Illjjr:jan':/lml\jd Taslim, Nasrullah, S.Tp Mustari Dayu,S.Ag Mawang Afrianto, S.E

Wali-wali Kelas

Peserta didik

Gambar 1.Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah Limbung®

B. Kompetensi Guru PAl SMP Muhammadiyah Limbung Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa

Sebagai hasil dari penelitian langsung terhadap Kompetensi

Guru PAI di SMP Muhammadiyah Limbung peneliti menemukan fakta

bahwa kompetensi guru PAl merupakan suatu hal yang harus dimiliki

setiap Guru. Setiap guru harus memiliki empat kompetensi diantaranya

kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,

% Ruang kantor SMP Muhammadiyah Limbung
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kompetensi profesional. selain dari pada hasil riset peneliti, hal ini juga

diperkuat oleh undang-undang Guru dan Dosen. Yang menyatakan

bahwa kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan,

dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau

dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetensi guru

penting dalam hubungannya dengan kegiatan belajar mengajar dan hasil

belajar siswa karena belajar mengajar dan hasil belajar yang diperoleh

siswa ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dalam

membimbing siswa. Adapun empat Kompetensi Guru yaitu :

1. kompetensi Paedagogik adalah kemampuan seorang pendidik dalam
mengelola peserta didik

2. kompetensi Kepribadian adalah kemampuan kepribadian pendidik
yang meliputi mantap, arif, stabil, dewasa, bijaksana, berwibawa,
berakhlak mulia, menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat,
mengevaluasi  kinerja  sendiri, mengembangkan diri secara
berkelanjutan.

3. Kompetensi Sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat.

4. Kompetensi Profesional adalah kemampuan seorang pendidik dalam
penguasaan materi yang diajarkan secara luas dan mendalam.

Guru yang mampu akan lebih mampu menciptakan lingkungan

belajar yang efektif dan menyenangkan serta akan lebih mampu
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mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat
optimal.

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai Kompetensi Guru PAI
di SMP Muhammadiyah Limbung melalui jawaban responden atas 15 item
pertanyaan yang diajukan dalam bentuk angket dimana setiap item terdiri
atas empat pilihan jawaban yaitu selalu, sering, kadang-kadang, tidak
pernah. Sedangkan jumlah responden adalah sebanyak 56 siswa.

Adapun hasil analisis deskriptif pelaksanaan kegiatan

Kompetensi Guru PAI ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 8

Statistik deskriptif hasil angket Kompetensi Guru PAI di SMP
Muhammadiyah Limbung kec. Bajeng Kab. Gowa™

No Deskripsi Nilai
1 Sampel; 56
2 Rata-rata 49.21
3 Standar Deviasi 5.67
4 Variansi 32.20
5 Rentang 23
6 Nilai Minimum 35
7 Nilai Maksimum 58

Kompetensi Guru PAI di SMP MUhammadiyah Limbung kec.
Bajeng Kab. Gowa dengan jumlah sampel 56 siswa di peroleh skor
maksimum adalah 58 dan skor minimum adalah 35 dengan nilai rata-rata

49.21 dan standard deviasi 5.67. Selanjutnya analisis Kompetensi Guru

% Analisis deskriptif SPSS 20.
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PAI di SMP Muhammadiyah Limbung kec. Bajeng kab. Gowa dapat
ditunjukkan sebagai berikut:
Tabel 9
Analisis Kompetensi Guru PAI di SMP Muhammadiyah Limbung kec.

Bajeng kab. Gowa®’

No. | Interval Frekuensi | Persentase | Kategori

1. 15-26 0 0 Sangat Kurang
2. 27-38 3 5.4 Kurang baik

3. 39-50 27 48.4 Baik

4 51-62 26 46.6 Sangat baik
Jumlah 56 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa terdapat 3 siswa
kurang baik dengan persentase sebesar 5.4% dan 27 siswa berada pada
kategori baik dengan persentase sebesar 48.4 % dan 26 siswa berada
pada kategori sangat baik. Dengan persentase sebesar 46.6 %. Dari
perhitungan rata-rata Kompetensi Guru PAIl diperoleh nilai rata-rata
sebesar 48.4% . Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kompetensi Guru
PAI di SMP MUhammadiyah Limbung kec. Bajeng kab. Gowa berada
pada kategori baik dengan persentase sebesar 48.4%.

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah SMP
Muhammadiyah, Muh. Rizal, S.Pd ., M.Pd.| mengatakan bahwa :

“Kompetensi merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh setiap
Guru. Setiap guru harus memiliki empat kompetensi diantaranya

kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, kompetensi profesional. Alhamdulillah kompetensi Guru PAI

*" Analisis deskriptif SPSS 20.
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sudah cukup baik karena sudah memenuhi syarat standar
kompetensi guru sesuai dengan UUD Guru dan Dosen.”®

Kompetensi merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh setiap
Guru. Setiap guru harus memiliki empat kompetensi diantaranya
kompetensi peaedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,
kompetensi profesional. kompetensi Guru PAIl sudah cukup baik karena
sudah memenuhi syarat standar kompetensi guru sesuai dengan UUD
Guru dan Dosen. Dengan adanya kompetensi guru akan menciptakan
suasan belajar yang efektif, kondusif, dan meyenangkan.

Berdasarkan hasil wawacara dari kepala sekolah diatas dapat
dipahami dengan jelas bahwa dengan adanya kompetensi guru yang baik
akan menciptakan suasana belajar yang efektif, kondusif, dan
meyenangkan. Sehingga dari hasil wawancara, penulis membuktikan
bahwa kompetensi guru memberikan pengaruh besar dalam memotivasi

siswa untuk lebih giat belajar.

°8 Muh. Rizal, wawancara, di Limbung, pada tanggal 3 oktober 2017



52

Gambar 2
Diagram Kompetensi Guru PAI di SMP Muhammadiyah Limbung kec.

Bajeng kab. Gowa.

Kompetensi Guru PAl di SMP Muhammadiyah
Limbung Kab. Gowa

w
o

N
ul

N
o

[ERN
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frekuensi
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o
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0 |
Sangat Kurang Kurang baik Baik Sangat baik
E 0 3 27 26

Berdasarkan diagram diatas menunjukan bahwa terdapat 3 siswa
kurang baik dengan persentase sebesar 5.4% dan 27 siswa berada pada
kategori baik dengan persentase sebesar 48.4 % dan 26 siswa berada
pada kategori sangat baik. Dengan persentase sebesar 46.6 %. Dari
perhitungan rata-rata Kompetensi Guru PAIl diperoleh nilai rata-rata
sebesar 48.4% . Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kompetensi Guru
PAI di SMP MUhammadiyah Limbung kec. Bajeng kab. Gowa berada

pada kategori baik dengan persentase sebesar 48.4%.

C. Motivasi Belajar Siswa di SMP Muhammadiyah Limbung kec.
Bajeng kab. Gowa
Motivasi belajar Siswa di SMP Muhammadiyah Limbung kec.

Bajeng kab. Gowa. Melalui jawaban responden atas 15 item pertanyaan
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yang diajukan dalam bentuk angket dimana setiap item terdiri atas empat
pilihan jawaban yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah.
Sedangkan jumlah responden adalah sebanyak 56 siswa. Adapun analisis
statistik deskriptif Motivasi belajar Siswa peserta didik ditunjukkan pada

tabel sebagai berikut:

Tabel 10

Statistik deskriptif motivasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah
Limbung kec. Bajeng kab. Gowa.

No Deskripsi Nilai
1 Sampel 56
2 Rata-rata 43.23
3 Standar Deviasi 4.30
4 Variansi 18.50
5 Rentang 21
6 Nilai Minimum 30
7 Nilai Maksimum 51

Motivasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah Limbung kec.
Bajeng kab. Gowa dengan jumlah sampel 56 siswa diperoleh skor
maksimum adalah 51 dan skor minumun yaitu 30 dengan nilai rata-rata
43.23 dan standar deviasi 4.30 Selanjutnya analisis motivasi belajar siswa
di SMP Muhammadiyah Limbung kec. Bajeng kab. Gowa dapat

ditunjukkan sebagai berikut:
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Tabel 11

Analisis motivasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah Limbung kec.
Bajeng kab. Gowa

No. Interval Frekuensi | Persentase Kategori

1. 15-26 0 0 Sangat Kurang
2. 27-38 7 12.6 Kurang baik

3. 39-50 48 85.6 Baik

4 51-62 1 1.8 Sangat baik
Jumlah 56 100

Berdasarkan table diatas menunjukan bahwa. Terdapat 7 siswa
kurang baik dengan persentase sebesar 12.6% dan 48 siswa berada pada
kategori baik dengan persentase sebesar 85.6% dan 1 siswa berada pada
kategori sangat baik. Dengan persentase sebesar 1.8%. Dari perhitungan
rata-rata motivasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah Limbung kec.
Bajeng kab. Gowa diperoleh nilai rata-rata sebesar 85.6%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah
Limbung kec. Bajeng kab. Gowa berada pada kategori baik dengan
persentase sebesar 85.6%.

Untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa di SMP
Muhammadiyah Limbung, peneliti menggunakan metode wawancara
untuk mempermudah peneliti dalam menarik kesimpulan dari masalah
yang diteliti.

Motivasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah Limbung, Muh.
Rizal S.Pd ., M.Pd.| selaku kepala sekolah mengatakan bahwa :

Dilihat dari kompetensi yang dimiliki oleh Guru PAI yang cukup baik
maka sama halnya dengan motivasi belajar siswa cukup baik juga,
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dimana motivasi belajar siswa sangat bergantung pada arahan,
acuan dan contoh-contoh kebaikan yang diperlihatkan guru.>®
Dilihat dari kompetensi yang dimiliki oleh Guru PAI yang cukup
baik maka sama halnya dengan motivasi belajar siswa cukup baik juga,
dimana motivasi belajar siswa sangat bergantung pada arahan, acuan dan
contoh-contoh kebaikan yang diperlihatkan guru.
Sedangkan menurut Mustari Dayu, S.Ag. selaku Guru PAI
menjelaskan bahwa:
“Motivasi siswa SMP Muhammadiyah Limbung dari tahun-ketahun
selalu bervariasi, hal ini juga dipengaruhi oleh input yang diterima.
Adapun upaya meningkatkan motivasi belajar siswa adalah

menggunakan beberapa metode pembelajaran, memberikan

repleksi setiap akhir pembelajaran dan memberi contoh-contoh

yang real di masyarakat, dan membangun budaya literasi’.®

Motivasi siswa SMP Muhammadiyah Limbung dari tahun-
ketahun selalu bervariasi, hal ini juga dipengaruhi oleh input yang diterima
oleh siswa itu sendiri. Adapun usaha yang dilakukan dalam upaya
meningkatkan motivasi belajar siswa adalah menggunakan beberapa
metode pembelajaran, memberikan repleksi setiap akhir pembelajaran
dan memberi contoh-contoh yang real di masyarakat, dan membangun
budaya literasi. Dan kemampuan siswa dalam menerima pelajaran
berbeda-beda, karena memiliki kekurangan dan kelebihan masing-
masing. Adapun kendala yang dihadapi dalam proses belajar mengajar
adalah jumlah siswa yang terlalu padat sehingga siswa terpecah

konsentrasinya karena panas. Sarana dan prasarana yang belum

% Muh. Rizal wawancara, pada tanggal 03 November 2017
8 Mustari Dayu, wawancara, pada tanggal 06 oktober 2017
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memadai. Dan kondisi kejiwaan anak yang masih labil, manja, dan lain-
lain sehingga hal-hal sepela akan menjadi gaduh. Adapun solusi dalam
menghadapi masalah tersebut yaitu dengan melakukan pembelajaran
kelompok, berupaya melengkapi beberapa sarana, dan mendorong sikap

kemandirian siswa.

Adapun menurut Idrus, S.Pd.l selaku Guru PAI di SMP

Muhammadiyah Limbung mengatakan bahwa:

Motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran PAl sangat baik,
meskipun begitu masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki.
Usaha kami dalam meningkatkan motivasi belajar siswa adalah
memberikan angka, Karena pada umumnya siswa ingin
mengetahui hasil pekerjaannya. Dengan begitu motivasi belajar
siswa akan lebih baik dan meningkat.®’

Motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran PAI sangat baik,
namun masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki. Usaha dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa adalah memberikan angka, Karena
pada umumnya siswa ingin mengetahui hasil pekerjaannya. Dengan
begitu motivasi belajar siswa akan lebih baik dan meningkat. Adapun
kemampuan siswa dalam menerima materi berkisar 75% karena masih
ada beberapa siswa kurang memahami dengan baik yang disebabkan
oleh faktor kurangnya perhatian dan minat belajar siswa. Adapun kendala
yang sering di jumpai oleh guru adalah daya serap yang masih kurang.
Solusi yang digunakan oleh guru PAI adalah memilih cara dan metode

mengajar yang tepat termasuk memperhatikan penampilannya,

® \drus, wawancara, pada tanggal 10 November 2017
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menginformasikan dengan jelas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai,
menghubungkan kegiatan belajar dengan minat belajar siswa, melibatkan
siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran misalnya kerja kelompok,
melakukan evaluasi dan menginformasikan hasilnya sehingga siswa
mendapat informasi yang tepat tentang keberhasilan dan kegagalan
dirinya, serta memberikan pujian, hadiah, atau pernyataan positif lainnya

ketika mereka berhasil melakukan sebuah tahapan belajar.

Sedangkan, menurut Hamdana, S.Ag yang juga selaku guru

PAIl, menjelaskan bahwa :

“Tidak semua anak didik yang saya didik itu memiliki semangat
yang tinggi dalam belajar llmu Agama. Namun ada sebagian siswa
yang memiliki semangat yang luar biasa dalam belajar. Diantaranya
ada sebagian siswa yang aktif, dan ada juga siswa yang hanya
diam saat pembelajaran berlangsung.”®?

Motivasi belajar siswa berbeda-beda, Tidak semua anak didik
itu memiliki semangat yang tinggi dalam belajar ilmu Agama. Namun ada
sebagian siswa yang memiliki semangat yang luar biasa dalam belajar.
Diantaranya ada sebagian siswa yang aktif , dan ada juga siswa yang
hanya diam saat pembelajaran berlangsung. Usaha yang dilakukan dalam
meningkatkan motivasi belajar yaitu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, memberikan pujian yang wajar setiap keberhasilan siswa,
dan menciptakan persaingan dan kerjasama antar siswa. Dan
kemampuan siswa sekitar 70% karena kemampuan daya serap siswa

berbed-beda, ada siswa ketika diberi penjelasan langsung mengerti dan

%2 Hamdana wawancara, pada tanggal12 November 2017
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adapula siswa yang perlu beberapa kali diberi penjelasan hingga
mengerti. Adapun kendala yang sering dihadapi yaitu adanya siswa yang

kurang aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Dari hasil diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi
belajar siswa di SMP Muhammadiyah yaitu cukup baik, namun ada

beberapa hal yang perlu diperbaiki.

Gambar 3

Diagram Motivasi Belajar Siswa di SMP Muhammadiyah Limbung kec.
Bajeng kab. Gowa.

Motivasi Belajar Siswa

60
50
40
30
20
10

0 ]

Sangat Kurang | Kurang baik Baik Sangat baik
| 0 7 48 1

Berdasarkan diagram diatas menunjukan bahwa. Terdapat 7
siswa kurang baik dengan persentase sebesar 12.6% dan 48 siswa
berada pada kategori baik dengan persentase sebesar 85.6% dan 1 siswa
berada pada kategori sangat baik. Dengan persentase sebesar 1.8%. Dari
perhitungan rata-rata motivasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah
Limbung kec. Bajeng kab. Gowa diperoleh nilai rata-rata sebesar 85.6%.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa di SMP
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Muhammadiyah Limbung kec. Bajeng kab. Gowa berada pada kategori

baik dengan persentase sebesar 85.6%.

D. Pengaruh kompetensi Guru PAl dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa di SMP Muhammadiyah Limbung kec. Bajeng kab.
Gowa.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh yang didapatkan
peserta didik dari kompetensi guru di SMP Muhammadiyah Limbung maka
peneliti akan menguraikan hasil penelitian yang dilakukan.

Pengaruh kompetensi guru terhadap motivasi belajar siswa.
Muh Rizal S.Pd M.Pd.l, selaku kepala sekolah menjelaskan bahwa :

“Kompetensi sangat berpengaruh positif terhadap motivasi belajar
siswa karena dengan adanya kompetensi guru yang baik sesuai
dengan standar kompetensi guru maka akan memotivasi siswa
untuk semangat belajar ,lebih giat belajar, lebih aktif, disiplin, dan
bertanggungjawab sehingga akan menghasilkan hasil belajar yang
ingin dicapai.”

Dari hasil diatas, maka ditarik kesimpulan bahwa kompetensi
guru berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa dimana dengan
kompetensi guru yang baik, siswa akan termotivasi untuk semangat
belajar, aktif, disiplin, dan bertanggungjawab.

Sedangkan dari hasil kuisioner atau angket yang telah

dibagikan kepada peserta didik, para peserta didik dominan memberikan

jawaban mayoritas yang serupa yang semuanya membenarkan pengaruh

% Muh Rizal, wawancara, pada tanggal 03 November 2017
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Kompetensi Guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar dalam diri
mereka sendiri.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan peneliti, selanjutnya
akan mencari pengaruh antara Kompetensi Guru PAl dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah Limbung.
Sebelum hal tersebut dilakukan, peneliti akan melakukan uji prasyarat
penelitian yaitu pengujian uji linearitas data yang dilakukan sebagai

berikut:

1) Uji Linearitas Data

Uji linearitas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui
pola data, apakah data berpola linear atau tidak. Uji ini berkaitan dengan
penggunaan regresi linear jika akan menggunakan regresi linear dari data
Pengaruh Kompetensi Guru PAI (X) dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa di

SMP Muhammadiyah Limbung , maka datanya harus

menunjukkan pola (diagram) yang berbentuk linear (lurus).

Tabel 12

Uji Linearitas Data

ANOVA®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 249.054 1 249.054| 17.490 .000°
Residual 768.929 54 14.239
Total 1017.982 55
a. Dependent Variable: Motivasi.Belajar.Siswa
b. Predictors: (Constant), Kompetensi.Guru.PAI
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Berdasarkan tabel 12. diperoleh F=17.490 tingkat signifikansi
0,000<0,05 , dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05. maka model
regresi dapat dipakai sehingga dapat disimpulkan bahwa pola pengaruh
kompetensi guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP
Muhammadiyah Limbung memiliki pola linear.

2) Uji Hipotesis

Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data
yang diolah berdistribusi linearitas, maka dilanjutkan dengan pengujian
hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah
hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis

pada penelitian ini menggunakan analisis regresional pada taraf signifikan

a = 0.05.
Dalam penelitian digunakan Statistik inferensial untuk menguiji

hipotesis. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh kompetensi Guru PAI (X) dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa (Y) di SMP Muhammadiyah Limbung kec. Bajeng
kab. Gowa yang dianalisis menguatkan aplikasi SPSS 20. Adapun hasil

analisisnya di sajikan dalam tabel berikut ini



Tabel 13
Hasil Uji Hipotesis pengaruh kompetensi guru PAl dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah Limbung kec.
Bajeng kab. Gowa
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Coefficients?®

PAI

Model Unstandardize | Standardize T Sig.
d Coefficients d
Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 24.779| 4.441 5.579 .000
1 |Kompetensi.Guru. | 475 | 499 495 | 4182 .000

a. Dependent Variable: Motivasi.Belajar.Siswa

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai T= 4.182 dengan nilai

signifikansi 0,000<0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti

terdapat pengaruh antara variabel Kompetensi Guru PAl (X) dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa (Y) di SMP Muhammadiyah Limbung

kec. Bajeng kab. Gowa



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penetilian dan pembahasan yang telah

dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Kompetensi guru PAI di SMP Muhammadiyah Limbung Kec. Bajeng
Kab. Gowa sudah cukup baik karena sudah memenuhi syarat
standar kompetensi guru sesuai dengan UUD Guru dan Dosen
sesuai dengan analisis yang telah dilakukan terdapat 27 siswa
(48.4%) berada pada kategori baik.
Motivasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah Limbung Kec. Bajeng
Kab. Gowa cukup baik, namun masih ada beberapa hal yang perlu
diperbaiki sesuai dengan analisis yang telah dilakukan terdapat 48
siswa (85.6%) berada pada kategori baik.
Kompetensi guru berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa
dimana dengan kompetensi guru yang baik, siswa akan termotivasi
untuk semangat belajar, aktif, disiplin, dan bertanggungjawab. Sesuai
hasil analisis Regresi Linear sederhana dengan bantuan SPSS
menunjukkan bahwa nilai T= 4.182 dengan nilai signifikan 0,000<0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh

antara variabel kompetensi guru PAI (X) dalam meningkatkan motivasi
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belajar siswa (Y) di SMP Muhammadiyah Limbung kec. Bajeng kab.

Gowa.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka penulis mengajukan beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Diharapkan Guru PAI Lebih meningkatkan kompetensi yang dimiliki
dalam memberikan motivasi belajar siswa sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai.

Diharapkan adanya komunikasi yang baik antara Guru PAIl dengan
siswa agar tujuan dari pendidikan dapat tercapai sesuai dengan tujuan
dan mendapatkan dukungan dari berbagai pihak.

Dengan hasil peneliti ini diharapkan dapat dikembangkan oleh peneliti

berikutnya.
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LAMPIRAN



ANGKET PENELITIAN

PENGARUH KOMPETENSI GURU PAI DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI
BELAJAR SISWA DI SMP MUHAMMADIYAH LIMBUNG
KEC. BAJENG KAB. GOWA

A. PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

1. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data guna menyusun dan
menyelesaikan skripsi sebagai tugas akhir di jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar. Untuk ini
diharapkan kepada Siswa/Siswi untuk menjawab angket sesuai kenyataan yang
sebenarnya.

2. Angket ini tidak bermaksud mengevaluasi jawaban saudara (i) berikan,
melainkan hanya untuk memperoleh data semata dalam penulisan skripsi.
kesediaan saudara (i) meluangkan waktu mengisi angket ini adalah hal yang
sangat berharga bagi saya, olehnya itu saya menghaturkan banyak terima kasih.

B. IDENTITAS
Nama
NIS
Kelas/Semester
Hari/Tanggal
Alamat
Jenis Kelamin

C. PETUNJUK PENGISIAN

1. lsilah terlebih dahulu kolom identitas yang telah disediakan

2. Bacalah kuisioner ini dengan teliti sebelum saudara (i) memberikan jawaban

3. Berikan jawaban Anda terhadap pernyataan-pernyataan dengan memberikan
tanda checklist(\) pada pilihan jawaban yang tersedia dengan ketentuan
sebagai berikut : selalu (SL) 4, Sering (SR) 3 , Kadang-kadang (KD) 2,
Tidak pernah (TP) 1.

4. Anda tidak perlu cemas atau malu untuk memberikan jawaban, karena

apapun yang anda isi pada lembar jawaban akan dijamin kerahasiaannya



serta tidak akan berpengaruh pada nama baik dan nilai anda pada mata
pelajaran apapun.

5. Apabila saudara (i) menemui hal-hal yang kurang jelas atau tidak dimengerti,
kiranya ditanyakan langsung kepada peneliti.

6. Contoh pengisian

Pilih Jawaban
Pernyataan
KOMPETENSI GURU SL|SRIKD 1P
Saya memperhatikan materi pelajaran yang N
disampaikan oleh Guru PAI

7. Daftar Pernyatan

ANGKET KOMPETENSI GURU PAI (Variabel X)

Pilih Jawaban

Pernyataan

KOMPETENSI GURU SL|SR|KD|1p

Kompetensi Pedagogik

Saya memperhatikan materi pelajaran yang
disampaikan oleh Guru PAI

Guru PAI mengaitkan materi pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari

Pada saat Proses belajar mengajar guru PAl
menerangkan pelajaran dengan metode cerita

Kompetensi Kepribadian

Pada saat memasuki ruang kelas guru PAI terlebih
dahulu mengucapkan salam

Guru PAI menampilkan diri sebagai pribadi yang
mantap, stabil, arif, dewasa, bijaksana, dan berwibawa

Pada proses pembelajaran Guru PAI menampilkan diri
sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan menjadi
teladan bagi siswa (i)

Kompetensi Sosial

Guru PAlI mampu berkomunikasi secara baik dengan
siswa, sesama guru, dan orang tua siswa

Pada saat jum’at bersih guru PAI melakukan kerja bakti
dengan siswa

Guru PAlI mampu menghargai setiap perbedaan yang
terdapat pada diri siswa

Guru PAlI mampu Menunjukkan sikap simpati dan




sensitif terhadap kesulitan siswa.

Dalam proses pembelajaran Guru PAI memiliki sikap

1 keramahan, dan penuh pengertian pada siswa.
Kompetensi Profesional

12 Dalam proses pembelajaran guru mampu menguasai
materi yang diajarkannya

13 Dalam proses belajar mengajar guru PAl senantiasa
memberikan hafalan ayat-ayat Al-Qur'an pada siswa.
Dalam proses pembelajaran guru PAl menyajikan materi

14 | pelajaran secara kreatif sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa (i).

15 Dalam proses pembelajaran guru PAlI menggunakan

teknologi (LCD).




ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA (Variabel Y)

Pilih Jawaban
NG Pernyataan
MOTIVASI SL | SR | KD | Tp
1 | Saya hadir disekolah sebelum bel berbunyi
> |Saya memilih masuk kelas jika guru PAl sudah
lebih dulu berada di kelas
3 | Saya berusaha untuk hadir disekolah
4 Saya mengikuti pelajaran PAIl di sekolah sampai

tuntas

Saya keluar kelas pada saat pelajaran PAI

0 berlangsung
Saya belajar di rumah tanpa menunggu ada
tugas/ulangan dari mapel PAI
Saya mengulang kembali pelajaran PAl di rumah
Saya merasa tertantang untuk mampu

8 , ,
mengerjakan tugas mapel PAl yang sulit

9 Saya putus asa ketika mengalami kesulitan
dalam belajar mapel PAI

10 Saya mengajak teman untuk berdiskusi jika
menemukan kesulitan dalam belajar mapel PAI

11 Saya memperhatikan pelajaran yang diberikan
oleh guru PAI dengan baik

12 Saya menyimak penjelasan guru PAI dari awal
sampe akhir

13 Saya bermain-main pada saat guru PAl
memberikan penejelaskan

14 Saya b_ersemangat memperhatikan guru PAI saat
mengajar

15 Saya mencoba konsentrasi pada saat

pembelajaran PAl berlangsung.
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Alat Pengumpulan Data (APD)

Dengan Judul : Pengaruh kompetensi Guru PAlI dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah Limbung kec. Bajeng
kab. Gowa

Tujuan : Untuk mendapatkan data dengan memperoleh informasi tentang
kompetensi Guru PAI (Variabel X) dan motivasi belajar siswa (Variabel Y) di
SMP Muhammadiyah Limbung kec. Bajeng kab. Gowa.

Pedoman Wawancara

(informan)
Nama

TTL

Jenis Kelamin
Alamat
Pertanyaan :

1. Bagaimana kompetensi guru PAI di SMP Muhammadiyah limbung kec.
Bajeng kab. Gowa ?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa di SMP Muahammadiyah limbung
kec. Bajeng kab. Gowa?

3. Bagaimana pengaruh kompetensi guru PAI dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah limbung kec,. Bajeng
kab. Gowa ?

bajeng, 2017
Responden

(kepala sekolah)



Alat Pengumpulan Data (APD)

Dengan Judul : Pengaruh kompetensi guru PAl dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah Limbung kec. Bajeng
kab. Gowa

Tujuan : untuk mendapatkan data dengan memperoleh informasi tentang
kompetensi guru PAI (Variabel X) dan motivasi belajar siswa (Variabel Y) di
SMP Muhammadiyah Limbung kec. Bajeng kab. Gowa.

Pedoman Wawancara

(informan)
Nama

TTL
Jenis Kelamin
Alamat

Pertanyaan :

1. Bagaimana motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran PAI ?

2. Bagaimana usaha bapak/ibu guru dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa ?

3. Bagaimana rata-rata kemampuan siswa dalam menerima materi
pelajaran yang bapak/ibu guru ajarkan ?

4. Kesulitan atau kendala-kendala apa saja yang sering bapak/ibu guru
temui pada saat pembelajaran berlangsung ?

5. Solusi apa yang bapak/ibu guru berikan dalam menanggapi kendala
yang terkait dengan motivasi belajar siswa ?

bajeng, 2017

Responden
(Guru PAI)



Analisis Deskriptif Kompetensi Guru PAI Dan Motivasi Belajar

Descriptive Statistics

N Range | Minimum |Maximum | Mean Std. Variance
Deviation
Kompetensi.Guru.PAl 56 | 23.00 35.00 58.00 149.2143| 5.67519 32.208
Motivasi.Belajar.Siswa 56 | 21.00 30.00 51.00 [43.2321| 4.30218 18.509
Valid N (listwise) 56




Analisis Deskriptif Kompetensi Guru PAI

Kompetensi.Guru.PAl

Frequency |Percent Valid Cumulative
Percent Percent

35.00 2 3.6 3.6 3.6
36.00 1 1.8 1.8 5.4
42.00 2 3.6 3.6 8.9
43.00 2 3.6 3.6 12.5
44.00 2 3.6 3.6 16.1
45.00 8 14.3 14.3 30.4
46.00 2 3.6 3.6 33.9
47.00 3 5.4 5.4 39.3
48.00 4 7.1 7.1 46.4

Valid 49.00 3 5.4 5.4 51.8
50.00 1 1.8 1.8 53.6
51.00 3 5.4 5.4 58.9
52.00 4 7.1 7.1 66.1
53.00 1 1.8 1.8 67.9
54.00 9 16.1 16.1 83.9
55.00 2 3.6 3.6 87.5
56.00 2 3.6 3.6 91.1
57.00 2 3.6 3.6 94.6
58.00 3 5.4 5.4 100.0
Total 56 100.0 100.0







Analisis Deskriptif Motivasi Belajar Siswa

Motivasi.Belajar.Siswa

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent

30.00 1 1.8 1.8 1.8
34.00 2 3.6 3.6 5.4
36.00 1 1.8 1.8 7.1
37.00 1 1.8 1.8 8.9
38.00 2 3.6 3.6 12.5
39.00 3 5.4 5.4 17.9
40.00 6 10.7 10.7 28.6
41.00 1 1.8 1.8 30.4

Valid 42.00 4 7.1 7.1 37.5
43.00 4 7.1 71 44.6
44.00 5 8.9 8.9 53.6
45.00 7 12.5 12.5 66.1
46.00 6 10.7 10.7 76.8
47.00 6 10.7 10.7 87.5
48.00 4 7.1 71 94.6
50.00 2 3.6 3.6 98.2
51.00 1 1.8 1.8 100.0
Total 56 100.0 100.0







Uji Linearitas Data

ANOVA?®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 249.054 1 249.054| 17.490 .000P
1 Residual 768.929 54 14.239
Total 1017.982 55

a. Dependent Variable: Motivasi.Belajar.Siswa

b. Predictors: (Constant), Kompetensi.Guru.PAI




Uji Hipotesis Data

Coefficients?®

Model Unstandardized |Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 24.779 4.441 5.579| .000
Kompetensi.Guru.PAl 375 .090 495| 4.182| .000

a. Dependent Variable: Motivasi.Belajar.Siswa
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